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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 06
Maek, sebuah sekolah dasar yang berada di daerah perbukitan Sumatera Barat, sebagai
cerminan tantangan pendidikan di wilayah tertinggal. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kendala
utama dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka meliputi keterbatasan sarana dan prasarana,
akses geografis yang sulit, rendahnya literasi digital, kesiapan guru yang belum optimal, dan
minimnya keterlibatan orang tua. Meski demikian, sekolah telah menerapkan strategi adaptif
berupa pelatihan guru, pemanfaatan sumber belajar lokal, serta penguatan kolaborasi dengan
pemangku kepentingan. Hasil ini menggambarkan kesenjangan antara harapan kebijakan dan
realita di lapangan, sekaligus menegaskan kebutuhan akan dukungan kebijakan yang sistemik,
kontekstual, dan berkelanjutan demi kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka di daerah

terpencil.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Implementasi Kebijakan, Pendidikan Dasar, Daerah
Terpencil

Abstract

This study aims to explore the dynamics of implementing the Merdeka Curriculum at SDN 06
Maek, a primary school located in the hilly region of West Sumatra, as a representation of
educational challenges in underdeveloped areas. The research employs a literature review
method with a descriptive qualitative approach. The findings reveal several key obstacles in the
implementation process, including limited educational infrastructure, difficult geographical access,
low levels of digital literacy, inadequate teacher preparedness, and minimal parental involvement.
Despite these challenges, the school has adopted several adaptive strategies, such as
continuous teacher training, the use of locally relevant learning resources, and strengthened
collaboration with educational stakeholders. These findings underscore the disparity between
policy expectations and field realities, highlighting the urgent need for systemic, contextual, and
sustainable policy support to ensure the effective implementation of the Merdeka Curriculum in
remote and underserved regions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
kompetitif, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan global yang sangat dinamis serta
kompleks (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Sebagai respons terhadap
kebutuhan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) memperkenalkan Kurikulum Merdeka, sebuah
inovasi kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru untuk
mengelola pembelajaran secara lebih fleksibel, inovatif, dan berpusat pada peserta didik
(Kemdikbudristek, 2021). Kurikulum ini bertujuan mendorong transformasi pembelajaran
melalui kebebasan dalam penyusunan materi, metode, dan penilaian yang dapat
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta konteks lokal, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan di berbagai wilayah (Sari & Putra,
2022).

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka tidak berjalan mulus di seluruh wilayah
Indonesia, terutama di daerah-daerah terpencil seperti Nagari Maek, Kecamatan Bukik
Barisan, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. SDN 06 Maek sebagai representasi sekolah
dasar di wilayah perbukitan menghadapi berbagai tantangan signifikan yang menghambat
pelaksanaan kurikulum ini secara optimal. Faktor geografis yang sulit dijangkau
menyebabkan keterbatasan distribusi sarana prasarana pendidikan, sementara rendahnya
tingkat literasi digital dan kompetensi guru dalam menerapkan metode pembelajaran aktif
dan diferensiasi menjadi kendala utama (Sari & Putra, 2022; Yamin & Umar, 2024). Selain
itu, keterlibatan orang tua sebagai pendukung belajar di rumah masih minim, terutama
karena keterbatasan pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka serta waktu yang terbatas
akibat kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat (Supriyadi, 2011; Fathurokhmah,
2024).

Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya pencapaian tujuan
pembelajaran yang merdeka, menyenangkan, dan bermakna sebagaimana yang
diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka. Berangkat dari realita tersebut, penelitian ini
berupaya mengkaji secara mendalam dinamika implementasi Kurikulum Merdeka di SDN
06 Maek dengan menyoroti kendala-kendala yang muncul dan strategi adaptif yang telah
dilakukan oleh sekolah. Penelitian juga menawarkan solusi yang bersifat kontekstual,
seperti penguatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, pemanfaatan sumber
belajar lokal yang relevan, peningkatan komunikasi dan kolaborasi dengan orang tua serta
pemangku kepentingan pendidikan lain, serta adaptasi teknologi pendidikan yang
sederhana dan sesuai kondisi lapangan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih responsif dan afirmatif guna mempercepat
pemerataan kualitas pendidikan di daerah perbukitan yang kurang terjangkau.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi yang relevan dengan konteks implementasi Kurikulum Merdeka di SDN
06 Maek (Creswell, 2014). Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara komprehensif
dinamika pelaksanaan kurikulum, kendala yang dihadapi, serta strategi adaptif yang
diterapkan di lingkungan sekolah yang memiliki karakteristik geografis dan sosial ekonomi
khusus (Yin, 2018).Pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan aspek
kontekstual dan partisipatif, melibatkan berbagai sumber data, yaitu kepala sekolah, guru,
orang tua siswa, serta dokumen resmi sekolah dan kebijakan yang berkaitan (Sugiyono,
2017). Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik pengumpulan
data, serta member check untuk memastikan keakuratan informasi yang diperoleh (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014).
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Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan fokus pada reduksi data, penyajian,
dan penarikan kesimpulan yang sistematis dan tematik (Bogdan & Biklen, 2007).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyajikan gambaran yang utuh dan kontekstual
mengenai realitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN 06 Maek, sehingga dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang tepat dan sesuai dengan kondisi lapangan (Flick,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 06 Maek mencerminkan realitas
kompleks pelaksanaan kebijakan pendidikan di wilayah perbukitan yang penuh tantangan.
Sekolah ini menjadi cerminan nyata bagaimana kurikulum yang dirancang secara ideal—
menekankan pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, serta mengutamakan
penguatan karakter dan keterampilan abad ke-21—perlu berhadapan dengan kondisi
lapangan yang jauh dari harapan. Meskipun secara konsep Kurikulum Merdeka
menjanjikan transformasi pendidikan yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa, realitas
yang dihadapi guru dan peserta didik di SDN 06 Maek menunjukkan adanya kesenjangan
yang cukup lebar antara harapan dan kenyataan. Kondisi geografis sekolah yang terletak di
daerah perbukitan, keterbatasan infrastruktur, minimnya dukungan teknologi, serta
rendahnya partisipasi orang tua menjadi sejumlah tantangan utama yang menghambat
proses implementasi secara optimal. Guru pun masih berjuang untuk memahami dan
mengaplikasikan pendekatan-pendekatan baru yang dituntut oleh kurikulum ini,
sementara pada saat yang sama mereka harus menyesuaikan diri dengan keterbatasan
sumber daya yang ada. Melalui hasil pengamatan dan analisis mendalam, penelitian ini
menemukan bahwa ada lima aspek utama yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di SDN 06 Maek. Kelima aspek tersebut meliputi:

1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor fundamental dalam
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka yang mengedepankan metode
pembelajaran berbasis proyek dan kreatif. Di SDN 06 Maek, ketersediaan alat bantu
pembelajaran seperti modul, media visual, serta alat peraga masih sangat terbatas. Hal
ini menjadi penghambat serius bagi guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan aktif sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka (Sukmadinata,
2009). Selain itu, minimnya perangkat teknologi dan akses internet mempersempit
ruang gerak guru dan siswa dalam memanfaatkan pembelajaran digital. Padahal,
penggunaan teknologi merupakan salah satu aspek penting dalam memperkaya
pengalaman belajar dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Kondisi
ini menimbulkan kesenjangan antara konsep ideal kurikulum dengan realita di lapangan
yang harus dihadapi oleh guru dan peserta didik secara nyata (Prasetyo, 2020).

2. Hambatan Akses Geografis

Lokasi SDN 06 Maek yang berada di wilayah perbukitan menyebabkan berbagai
kesulitan logistik. Distribusi bahan ajar, alat peraga, serta fasilitas pendukung sering
mengalami keterlambatan, bahkan kadang tidak tersedia dalam jumlah yang memadai.
Kondisi geografis yang sulit diakses tidak hanya menghambat ketersediaan fisik bahan
pembelajaran, tetapi juga berpengaruh terhadap kesiapan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran secara efektif (Yamin & Umar, 2024). Hambatan
ini secara tidak langsung turut memengaruhi motivasi siswa karena ketidaktersediaan
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media pembelajaran yang variatif serta pembelajaran yang cenderung monoton akibat
keterbatasan sumber daya.
3. Kesiapan dan Kompetensi Guru
Meskipun sudah dilaksanakan berbagai pelatihan terkait Kurikulum Merdeka,
kesenjangan pemahaman dan penerapan prinsip pembelajaran yang berpusat pada
siswa masih menjadi persoalan utama. Guru di SDN 06 Maek menghadapi tantangan
dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan
inovatif sesuai tuntutan kurikulum baru. Hal ini menandakan bahwa pelatihan yang ada
perlu ditingkatkan kualitas dan intensitasnya, serta disertai pendampingan
berkelanjutan agar guru mampu mentransformasikan teori ke dalam praktik
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan (Supriyadi, 2011). Dukungan teknis dan
motivasi juga diperlukan agar guru di daerah terpencil tidak merasa terbebani dan tetap
bersemangat mengimplementasikan perubahan kurikulum.
4. Keterlibatan Orang Tua yang Terbatas
Peran serta orang tua dalam mendukung proses belajar anak di rumah
merupakan faktor krusial untuk keberhasilan pembelajaran. Namun, di SDN 06 Maek,
partisipasi orang tua masih rendah. Faktor utama yang menyebabkan hal ini adalah
kesibukan orang tua yang mayoritas bekerja di sektor perkebunan dan kurangnya
pemahaman tentang Kurikulum Merdeka. Kurangnya informasi dan sosialisasi yang
efektif membuat orang tua belum sepenuhnya menyadari pentingnya dukungan mereka
dalam pembelajaran anak di rumah. Akibatnya, anak-anak seringkali kurang
mendapatkan bimbingan dan pendampingan yang optimal dari keluarga, yang
berpotensi menurunkan hasil belajar mereka (Fathurokhmah, 2024).
5. Kondisi Sosioekonomi Masyarakat
Sebagian besar masyarakat Nagari Maek menggantungkan hidup pada sektor
perkebunan dengan penghasilan yang tidak menentu dan fluktuatif mengikuti musim
panen. Kondisi ekonomi ini membatasi kemampuan keluarga untuk menyediakan
fasilitas belajar yang memadai, seperti alat tulis, buku tambahan, maupun akses
teknologi yang diperlukan untuk pembelajaran modern. Selain itu, keterbatasan waktu
orang tua untuk mendampingi anak belajar karena kesibukan mencari nafkah juga
menjadi hambatan yang signifikan (Harahap, 2022). Faktor sosioekonomi yang kurang
mendukung ini memperkuat kebutuhan adanya perhatian khusus dan intervensi dari
pihak sekolah serta pemangku kebijakan terkait.

Meskipun pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN 06 Maek menghadapi
berbagai tantangan, pihak sekolah tidak tinggal diam. Di tengah segala keterbatasan,
sekolah mulai merancang dan mencoba berbagai cara untuk mengatasi hambatan yang
ada. Langkah-langkah ini menunjukkan adanya semangat bersama dari guru, kepala
sekolah, komite, hingga masyarakat sekitar untuk tetap menjalankan Kurikulum
Merdeka sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Upaya yang dilakukan bukan hanya
soal teknis semata, tapi juga mencakup penguatan kemampuan guru, pemanfaatan
potensi yang ada di lingkungan sekitar, serta menjalin kerja sama dengan pihak luar.
Berikut ini adalah berbagai bentuk nyata dari usaha yang dilakukan SDN 06 Maek dalam
menghadapi tantangan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di wilayah perbukitan:

1. Pelatihan dan Pendampingan Guru.
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Peningkatan kompetensi guru menjadi prioritas utama. Sekolah secara rutin
mengadakan pelatihan dan workshop yang difokuskan pada penguasaan kompetensi
pedagogik dan inovasi pembelajaran sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Pendampingan
secara berkelanjutan oleh tenaga ahli dan fasilitator membantu guru menerjemahkan
materi pelatihan menjadi praktik pembelajaran yang nyata dan efektif di kelas
(Kemdikbudristek, 2023).

2. Pemanfaatan Sumber Belajar Lokal.

Keterbatasan sarana mendorong guru untuk kreatif memanfaatkan sumber
belajar lokal yang ada di lingkungan sekitar. Penggunaan kearifan budaya, bahan alam,
dan media sederhana menjadi alternatif media pembelajaran yang kontekstual, menarik,
dan mudah diakses oleh siswa. Strategi ini tidak hanya mendukung pembelajaran aktif,
tetapi juga memperkaya pemahaman siswa tentang lingkungan sosial dan alam tempat
mereka tinggal (Sari, 2021).

3. Penguatan Komunikasi dan Sosialisasi dengan Orang Tua.

Sekolah meningkatkan intensitas komunikasi dengan orang tua melalui
pertemuan rutin, sosialisasi kurikulum, dan penyebaran informasi menggunakan
media yang mudah dijangkau. Upaya ini bertujuan meningkatkan pemahaman orang
tua tentang pentingnya dukungan mereka dalam proses belajar anak, sehingga
partisipasi dan peran serta mereka menjadi lebih optimal (Putra, 2023).

4. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Stakeholder

Kerja sama aktif dengan pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, serta
berbagai stakeholder pendidikan lainnya sangat dibutuhkan untuk mendapatkan
dukungan berupa bantuan sarana, prasarana, serta program khusus yang
diperuntukkan bagi sekolah di daerah terpencil. Kolaborasi ini memperkuat kapasitas
sekolah dalam menghadapi keterbatasan yang ada dan membuka peluang
pengembangan kualitas pendidikan secara berkelanjutan (Nugroho, 2023).

5. Adaptasi Teknologi Pendidikan Sederhana

Mempertimbangkan  keterbatasan  akses internet, sekolah  mulai
mengoptimalkan penggunaan teknologi yang sederhana dan mudah diakses, seperti
aplikasi pembelajaran offline dan perangkat mobile. Strategi ini memungkinkan proses
belajar mengajar tetap berjalan dengan inovatif meskipun infrastruktur teknologi
belum memadai secara maksimal (Wahyuni, 2023).

SIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 06 Maek mencerminkan adanya
kesenjangan yang cukup nyata antara harapan normatif dari kebijakan pendidikan nasional
dan realita pelaksanaan di lapangan, khususnya di daerah perbukitan. Meskipun kurikulum
ini dirancang untuk mendorong fleksibilitas, kemandirian belajar, dan pendekatan yang
berpusat pada peserta didik, kenyataannya implementasi masih menghadapi berbagai
tantangan. Hambatan geografis, keterbatasan infrastruktur dan sarana pembelajaran,
rendahnya literasi teknologi, serta kesiapan guru dan dukungan orang tua yang belum
merata menjadi faktor penghambat utama.

Namun demikian, upaya-upaya strategis telah mulai diinisiasi, seperti pelatihan dan
pendampingan guru, pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar alternatif, serta
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penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran dan semangat kolektif untuk beradaptasi terhadap perubahan. Keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah seperti SDN 06 Maek tidak hanya ditentukan
oleh kesiapan internal sekolah, tetapi juga memerlukan komitmen jangka panjang dari
pemerintah dalam menyediakan kebijakan afirmatif, alokasi sumber daya yang adil, serta
pembinaan yang berkelanjutan.
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